Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital)

(Studi Pada PT BANK MUAMALAT, Tbk Periode 2014 – 2016) by Setia Wati, Erlina & , Sri Murwanti, SE., M.M
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN RGEC (RISKPROFILE,  GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE, EARNINGS, CAPITAL) 










Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 












PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
















PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN RGEC (RISKPROFILE,  GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE, EARNINGS, CAPITAL) 
(Studi Pada PT BANK MUAMALAT, Tbk Periode 2014 – 2016) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan Bank 
Muamalat periode tahun 2014 – 2016 dengan metode Pendekatan RGEC (Risk 
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital). Risk Profile  
diproksikan dengan NPF dan FDR, Good Corporate Governance ditinjau dari self 
assessment, Earnings diproksikan ROA, NIM serta Capital  diproksikan dengan 
CAR.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. 
Subjek penelitian diambil dari laporan keuangan Bank Muamalat yang telah 
dipublikasikan di situs resmi milik Bank Muamalat. Teknik analisis yang 
digunakan adalah dengan menggunakan metode RGEC dan kemudian ditentukan 
peringkat kesehatannya. 
Hasil temuan menunjukkan bahwa secara keseluruhan dari tahun 2014-
2016 analisis kehatan Bank Muamalat memiliki kriteria sehat yang dapat dilihat 
dari nilai komposit tahun 2014 sebesar 73.34%, tahun 2015 sebesar 70%, dan 
tahun 2016 sebesar 76,67%. 
 




This study aims to assess the Bank's soundness of Bank Muamalat period 
2014 - 2016 with RGEC Approach (Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earnings, Capital). Risk Profile is proxyed with NPF and FDR, Good Corporate 
Governance in terms of self assessment, Earning is proyed with ROA and NIM 
and Capital proxies are proxyed by CAR. 
This research is descriptive research with quantitative method. Research 
subjects are taken from the financial statements of Bank Muamalat which have 
been published on the official website of Bank Muamalat. The analytical 
technique used was to use the RGEC method and then determined its health 
rating. 
The findings show that overall from 2014-2015, Muamalat Bank's financial 
analysis has healthy criteria that can be seen from the composite value of 2014 by 
73,3% , 2015 by 70%, and 2016 by 76.67%. 
 





Peningkatan kualitas hidup antara lain diwujudkan dengan meningkatkan 
pendapatan melalui berbagai kegiatan perekonomian. Salah satu sarana yang 
mempunyai peranan strategis dalam kegiatan perekonomian adalah perbankan. 
Peran strategis tersebut disebabkan oleh fungsi utama perbankan sebagai 
lembaga intermediasi keuangan (Financial Intermediary), yaitu sebagai 
institusi yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara 
efektif dan efisien. Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya 
mengandalkan kepercayaan masyarakat. Bank dianggap sebagai tempat 
kepercayaan nasabah untuk menyimpan dan mengelola dananya. 
Salah satu unsur yang sangat diperhatikan oleh bank adalah tingkat 
kesehatannya. Tingkat kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 
memenuhi kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan 
peraturan perbankan yang berlaku (Kasmir, 2008:41). Penilaian  kesehatan 
bank bertujuan untuk mengetahui kondisi bank, untuk mengevalusi kinerja 
bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan 
yang berlaku dan manajemen risiko. Dan dapat digunakan sebagai salah satu 
sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan datang 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, yaitu dengan menggunakan 
Pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating) baik secara individual maupun 
secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai 
berikut: Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, dan 
Capital atau disingkat menjadi metode RGEC. Melalui RGEC, Bank Indonesia 
menginginkan bank mampu mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, 
melakukan tindak lanjut perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, serta 
menerapkan Good Corporate Governance (GCG) dan manajemen risiko yang 




 Dalam Surat Edaran (SE) Bank  Indonesia  No/13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011 tentang Penilaian  Tingkat Kesehatan Bank  Umum, penilaian 
terhadap faktor-faktor RGEC terdiri dari: 
1) Risk Profile (Profil Risiko), penilaian faktor profil risiko merupakan 
penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko 
dalam kegiatan operasional bank terhadap 8 risiko yaitu risiko kredit, 
risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko stratejik, risiko 
kepatuhan, risiko hukum, dan risiko reputasi 
2) Good Corporate Governance (GCG), penilaian faktor GCG merupakan 
penilaian terhadap kualitas manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG yang sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. 
3) Earnings (Rentabilitas), penilaian rentabilitas merupakan penilaian 
terhadap kondisi dan kemampuan rentabilitas bank untuk mendukung 
kegiatan operasionalnya dan permodalan. 
4) Capital (Permodalan), penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi 
terhadap kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. 
Dalam melakukan penilaian kecukupan permodalan, bank harus 
mengaitkan kecukupan modal dengan profil risiko bank. 
Perbankan syariah di Indonesia terjadi karena dorongan dan keinginan 
masyarakat Indonesia, terutama masyarakat Islam yang mempunyai pendapat 
bahwa suku bunga adalah riba. Bank Muamalat, Tbk adalah bank syariah 
pertama yang ada di Indonesia. Didirikan tahun 1991 yang diprakarsai oleh 
Majelis Ulama Indonesia dan Pemerintah Indonesia. Mulai beroperasi tahun 
1992, yang didukung oleh cendikiawan muslim dan pengusaha, serta 
masyarakat luas. 
Berdasarkan issu yang dipaparkan diatas maka penulis ingin melakukan 
penelitian tentang “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan 
Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, 




2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini mengevaluasi tingkat kesehatan 
Bank Muamalat periode tahun 2014 - 2016 berdasarkan Peraturan Bank 
Indonesia No.13/1/PBI/2011 dan Surat Edaran (SE) Bank  Indonesia  
No/13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum dengan menggunakan metode RGEC (Rentabilitas, GCG, 
Earning, Capital).  
Populasi penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. 
Pengambilan sample menggunakan metode Simple Random Sampling. Sampel 
yang dipilih untuk diteliti adalah PT Bank Muamalat, Tbk. Sumber data dalam 
penelitian ini berupa laporan tahunan yang dipublikasikan oleh Bank 
Muamalat,Tbk  periode tahun 2014 sampai 2016. Metode analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 
metode RGEC.  
Untuk faktor Profil risiko pada penelitian ini yang digunakan adalah risiko 
kredit yaitu dengan menghitung NPF (Non Performing Financing) dan risiko 
likuiditas yaitu dengan menghitung FDR (Financing to Debt Ratio). Untuk 
faktor Good Corporate Governance (GCG) diambil dari laporan tahunan 
karena sudah melakukan self assessment terhadap pelaksanaan GCG. 
Sedangkan untuk faktor Earnings penilaian yang digunakan adalah rasio ROA 
(Return On Assets), NIM (Net Income Margin). Untuk faktor Capital pada 
penelitian ini yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). 
Dari hasil analisis tiap tiap komponen, kemudian menentukan nilai 
komposit lalu dilakukan kategori peringkat komposit dan kemudian dilakukan 
kesimpulan untuk membuat sebuah keputusan bahwa perusahaan Bank 





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat, Tahun 2014 
Tabel 1 
Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat, Tahun 2014 









NPF 6,55   V   Cukup Sehat 
Sehat 
FDR 83,71  V     Sehat 
GCG      V   Sangat Sehat 
Earnings 
ROA 0,17    V   Kuang Sehat 
NIM 3,36 V      Sangat Sehat 
Capital CAR 14,15 V      Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 4 6 2 0 22 : 30 X 100% = 73,3% 
 
3.2 Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat, Tahun 2015 
Tabel 2 
Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat, Tahun 2015 









NPF 7,11   V    Cukup Sehat 
Sehat 
FDR 90,30   V    Cukup Sehat 
GCG      V   Cukup Sehat 
Earnings 
ROA 0,20    V   Kurang Sehat 
NIM 4,09 V      Sangat Sehat 
Capital CAR 13,91 V      Sangat Sehat 
Nilai Komposit 10 0 9 2 0 21 : 30 x 100% = 70% 
 
3.3 Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat, Tahun 2016 
 
Tabel 3 
Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat, Tahun 2016 









NPF 3,83  V     Sehat 
Sehat 
FDR 95,44   V    Cukup Sehat 
GCG    V     Sehat 
Earnings 
ROA 0,22    V   Kurang Sehat 
NIM 3,21 V      Sangat Sehat 
Capital CAR 14,15 V      Sangat Sehat 




3.4.1 Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Aspek Risk Profile 
3.4.1.1 Net Performing Financing (NPF) 
Nilai Net Performing Financing (NPF) Bank Muamalat 
tahun 2014-2016 ternyata mengalami penurunan yaitu 
tahun 2014 sebesar 6,55%, tahun 2015 sebesar 7,11% dan 
tahun 2016 sebesar 3,83% ini menunjukkan bahwa NPF 
dalam keadaan semakin sehat artinya Bank Muamalat 
mampu mengurangi kredit bermasalah yang membuat 
bank  Muamalat dapat mengalami keuntungan dari kredit 
tersebut. 
3.4.1.2 Financing to Debt Ratio (FDR)  
Nilai Financing to Debt Ratio (FDR) mengalami 
peningkatan pada Bank Muamalat periode 2014-2016 
yang dapat diketahui nilai FDR tahun 2014 sebesar 
83,71%, tahun 2015 sebesar 90,30% dan tahun 2016 
sebesar 95,44%. Walapun nilai yang dihasilkan 
meningkatkan dan dapat dikatakan Cukup Sehat akan 
tetapi ini menunjukkan penurunan kemampuan bank 
memenuhi kewajiban yang dihasilkan dari dana pihak 
ketiga 
3.4.2 Tingkat kesehatan Bank ditinjau dari Aspek Good Corporate 
Governance 
Nilai Good Corporate Governance (GCG) pada tahun 2014 sampai 
2016 sudah memiliki dan menerapkan tata kelola perusahaan 
dengan baik dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan 
ketetapan Bank Indonesia serta berjalan sangat efektif dan efisien. 
3.4.3 Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Aspek Earnings 
3.4.3.1 Return On Asset (ROA) 
Nilai ROA yang dihasilkan mengalami peningkatan yang 
dilihat pada tahun 2014 sebesar 0,17%, tahun 2015 sebesar 
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0,20% dan tahun 2016 sebesar 0,22%. Walaupun 
mengalami peningkatan tetapi dalam penetapan ROA 
dikategorikan kurang sehat artinya Bank Muamalat perlu 
melakukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan yang nantinya akan membangun tingkat 
pengambalian keuntungan terhadap asset yang dimiliki 
perusahaan. 
3.4.3.2 Net Income Margin (NIM) 
Nilai NIM yang dihasilkan Bank Muamalat mengalami naik 
turun yang dilihat nilai NIM tahun 2014 sebesar 3,36%, 
tahun 2015 sebesar 4,09%, tahun 2016 sebesar 3,21%. 
Dengan kategori sangat sehat artinya perusahaan mampu 
menghasilkan pendapatan dari bagi hasil dengan asset 
produktif sesuai dengan harapan atau kinerja perusahaan. 
3.4.4 Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Aspek Capital 
Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) periode 2014 – 2016 
mengalami naik turun yang dibuktikan dengan nilai CAR tahun 
2014 dan tahun 2016 sebesar 14,15% dan tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 13,91%. Hal ini tidak mengubah kriteria yang 
dihasilkan Bank Muamalat dengan kategori sangat sehat artinya 
bahwa perusahaan mampu biayai kegiatan operasional dan 
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitasnya. 
4.   PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
Penilai Risk Profile dengan rasio financing to debt ratio (FDR) dan net 
performing financing (NPF) periode 2014-2016 dalam keadaan sehat. 
Hal ini mengindikasikan bahwa Bank Muamalat mampu mengelola 
resiko yang disebabkan dari keadaan bisnis bank dengan baik. Faktor 
GCG dengan menggunakan self assessment yang tercantum pada laporan 
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tata kelola perusahaan Bank Muamalat periode 2014 - 2016 memperoleh 
predikat dianggap sehat yang mencerminkan manajemen bank Muamalat 
telah melakukan penerapan GCG yang secara umum baik. 
Penilaian earning dengan rasio return on asset (ROA) dan net 
income margin (NIM) periode 2014-2016 dikatakan juga cukup sehat. 
Hal ini mengindikasikan bahwa pencapian laba yang dihasilkan 
mencapai target dan mendukung permodalan bank. Terakhir Faktor 
Capital memperoleh kategori sangat sehat yang menunjukkan bahwa 
bank memiliki kualitas dan kecukupan modal yang sangat memadai 
terhadap resikonya yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang 
sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha dan kompleksitas 
usahanya. 
Penilaian tingkat kesehatan Bank Muamalat dengan pendekatan 
RGEC yaitu dengan melihat aspek Risk Profile, Good corporate 
Governance, Earnings, Capital periode 2014 – 2016 berada pada 
Peringkat Komposit 2 yang mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
4.2. Keterbatasan Masalah 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut : 
1. Sample yang diteliti hanya PT Bank Muamalat,Tbk. 
2. Indikator penilaian kesehatan Bank hanya diukur dengan rasio Net 
Performing Financing (NPF), Financing to Debt Ratio (FDR), Good 
Corporate Governance (GCG), Return On Assets (ROA), Net Income 
Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR).  
4.3. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah jumlah Bank 
yang diteliti 
2. Diperluas lagi cakupan indikator penilaian tingkat kesehatan bank 
dengan rasio keuangan atau rasio non keuangan lainnya agar 
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mengetahui secara lebih detail bagian atau komponen mana yang 
belum dinggap sehat pada tingkat pengukuran kesehatan bank. 
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